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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji mengenai Pertarungan Kekuasaan Antara Partai Besar vs Partai Kecil dalam Perumusan

Ambang Batas Presiden ('Presidential Threshold') Pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang

Pemilihan Umum yang terjadi di Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI). Dalam proses

pembahasan tersebut masing-masing fraksi saling beradu argumentasi mengenai isu ambang batas presiden

('presidential threshold'). Terdapat 2 (dua) pendapat yang mengemuka yang saling berlawanan (kontradiktif)

antara satu dengan yang lainnya. P'ertama', pendapat yang menginginkan agar besaran ambang batas

presiden tetap pada angka 20% kursi dan 25% suara sah nasional. 'Kedua', pendapat yang menginginkan

agar aturan mengenai ambang batas presiden ('presidential threshold') dihapuskan menjadi 0%. Adapun teori

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori kekuasaan, teori persaingan dan teori konflik. Penelitian ini

merupakan penelitian  kualitatif dengan menggunakan teknik analisa deskriptif-analitis dan wawancara

mendalam dengan beberapa anggota fraksi yang terlibat langsung dalam proses politik tersebut.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa partarungan kekuasaan antara partai besar vs partai kecil

pada perumusan ambang batas presiden ('presidential threshold') lebih dimotivasi oleh orientasi dan

kepentingan politik pragmatis masing-masing fraksi yang sifatnya kolutif dalam rangka untuk kepentingan

Pilpres dan Pemilu tahun 2019. Implikasi teoritis menunjukkan bahwa teori kekuasaan, teori persaingan dan

teori konflik berimplikasi positif terhadap penelitian ini.

......This thesis examines the Power Struggle between the Big Parties vs Small Parties in the Formulation of

the Presidential Threshold in Law Number 7 of 2017 concerning General Elections that occurs in the House

of Representatives of the Republic of Indonesia (DPR RI). In the discussion process each faction clashed

with each other regarding the presidential threshold. There are 2 (two) opinions that are contradictory

between one another. First, opinions that want the presidential threshold to remain at 20% of seats and 25%

of legitimate national votes. Second, opinions that want the presidential threshold to be abolished to 0%. The

theories used in this study are power theory, competition theory and conflict theory. This research is a

qualitative research using analytical-descriptive analysis techniques and in-depth interviews with several

faction members who are directly involved in the political process.

The findings in this study indicate that the participation of power between big parties vs small parties in the

formulation of the presidential threshold is more motivated by the orientation and pragmatic political

interests of each faction that is colutive in the interests of the 2019 Presidential Election and Election.

Theoretical implications shows that the theory of power, competition theory and conflict theory have

positive implications for this research.
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